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Diberbagai pedesaan,  banyak ditemui organisasi kepemudaan yang  
dinamai sebagai Karang Taruna, organisasi yang diguanakan sebagai wadah 
pengembangan generasi muda yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa 
tanggung jawab sosial, Karang Taruna dijadikan sebagai tempat pengembangan 
diri, meningkatkan kepedulian dan kerjasama antar anggota.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mendeskripsikan 
alur komunikasi Top-Down, Bottom-Up, dan Horizontal yang terjadi di dalam 
Karang Taruna Anggrek Mas dalam upayannya meningkatkan kekompakan antar 
anggota, serta mengetahui kendala-kendala yang terjadi atas permasalahan 
tersebut. Teori yang digunakan adalah teori informasi organisasi. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel  dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh dengan melakukan  
dokumentasi, wawancara, dan observasi langsung ke lapangan.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Komunikasi organisasi yang 
dilakukan dilakukan secara formal maupun informal. Alur komunikasi top down 
yang mereka lakukan dengan menyampaikan informasi terkait instruksi dan tugas 
masih dilakukan dengan santai dan tegas, dilakukan secara tatap muka dan juga 
melalui media sosial whatsapp. Isi konten dari atas ke bawahan sering berupa 
pembahasan kegiatan, bercanda dan evaluasi. Upaya pengurus untuk 
meningkatkan kekompakan dengan cara mengadakan kegiatan seperti bazar, 
kerjabakti yang sifatnya tim. Komunikasi Bottom up, anggota menggunakan 
untuk menyampaikan pendapat kepada atasan, anggota tidak dibebani prosedur 
khusus untuk menyampaikan pendapat, media yang digunakan adalah tatap muka, 
dan media sosial whatsapp. Isi konten dari bawah ke atas sering berupa bahasan 
kegiatan, bercanda, dan evaluasi anggota. Komunikasi horizontal antara pengurus 
dengan pengurus, mereka melekaukan komunikasi melalui rapat koordinasi tatap 
muka, dan juga melalui media sosial whatsapp. Kendala yang dialami oleh karang 
taruna anggrek mas adalah seringnya terjadi perbedaan pendapat ataupun argumen 
antara pengurus dengan anggota maupun pengurus dengan pengurus, juga mis 
komunikasi antara pengurus dengan anggota yang disebabkan oleh kurang 
aktifnya  beberapa anggota ditambah lagi dari pemimpin ataupun ketua dalam 
karang taruna pun baru-baru ini kurang aktif di organisasi. 
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There are many youth organizations in many villages are named as Karang 
Taruna, an organization used as a forum for the development of young people 
who grow on the basis of awareness and sense of social responsibility. Karang 
Taruna serves as a place of self-development, increasing awareness and 
cooperation among members. 
The purpose of this research is to know and describe the communication 
flow of Karang Taruna, include Top-Down, Bottom-Up, and Horizontal flows in 
increasing cohesiveness among members, and to know the obstacles during the 
communication flows done. The theory used was the theory of organizational 
information. This study used qualitative research methods. Sampling technique 
used purposive sampling technique. Data was obtained by doing documentation, 
interviews, and direct observation to the field. 
The results of this study indicated that organizational communication 
conducted done formally or informally. Top down communication flow done by 
conveying information related to instructions and tasks was still be done with a 
relax and a strict style, done face to face and also through social media Whatsapp. 
Content from Top to Bottom often discussed about activities, jokes and 
evaluation. The board's efforts to increase cohesiveness among members were 
done by conducting activities such as bazaars and community service. 
Communication Bottom-Up, members used to convey opinions to superiors/the 
boards, members were not burdened with specific procedures for conveying 
opinions, the media used are face to face, and by WhatsApp. The contents of the 
Bottom-Up flow were often be a discussion of activities, jokes, and members 
evaluation. Horizontal communication among boards was done by communication 
through face-to-face coordination meetings, as well as through WhatsApp. The 
obstacles experienced by Karang Taruna Anggrek Mas were often the differences 
of opinion or argument between the board and members and among the board. 
There was also a miss-communication between the board and members caused by 
the passive members and leader of the organization. 
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